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RINGKASAN 

 

Dalam mengelola keuangan pribadi, praktik pengelolaan keuangan yang baik 

diperlukan karena pertumbuhan ekonomi berdampak pada peningkatan kebutuhan 

ekonomi dalam hal ini pengeluaran. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi menjadi fokus penelitian ini, yang bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana perilaku keuangan, gaya hidup, dan literasi keuangan 

mempengaruhi mereka pada tahun 2019. Penelitian kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Sebanyak 100 mahasiswa Fakultas Ekonomi UNITRI berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji t dan 

uji F digunakan untuk pengujian hipotesis, dan analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk analisis data. Koefisien determinasi (R2) untuk kedua variabel 

independen adalah 0,507 yang merupakan kontribusi pengaruh sebesar 50,7%, dan 

hasil regresi linier berganda menunjukkan koefisien regresi positif untuk kedua 

variabel independen. Seperti yang ditunjukkan oleh temuan tes, kecakapan 

keuangan dan gaya hidup secara signifikan mempengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi angkatan 2019 yang belajar di staf 

keuangan. Diharapkan mahasiswa meningkatkan literasi keuangannya melalui 

pemanfaatan berbagai sumber media yang ada dan mengarah pada gaya hidup yang 

positif (namun hemat) agar kiriman uang orang tua dapat menutupi kebutuhannya 

hingga periode kiriman berikutnya. 

Kata Kunci: Gaya Hidup; Literasi Keuangan; Mahasiswa;  Perilaku Keuangan. 

 

 

 



 
 

 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan dunia kontemporer, keinginan dan 

ambisi manusia semakin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

tersebut manusia dituntut untuk mendapatkan pendapatan yang cukup dalam 

mencapai kebutuhan tersebut. Manusia harus dapat mengatur dan mengelola 

pendapatan mereka dengan benar ketika mereka memperolehnya untuk 

menyeimbangkannya dengan biaya keluar mereka dan memenuhi kebutuhan 

mereka segera dan jangka panjang dengan tetap menjaga stabilitas. 

Di era sekarang banyak sekali mahasiswa yang mengalami masalah 

keuangan, kemiskinan karena kurangnya pengetahuan dalam hal pengelolaan 

atau kecerdasan finansial yang menyebabkan mereka menggunakan uang tanpa 

dipikir terlebih dahulu bagaimana untuk kehidupan selanjutnya dengan dunia 

sekarang yang apa-apa serba uang. 

Karena penghasilan mereka tidak dapat diprediksi, keterampilan 

manajemen keuangan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

bagi siswa yang tidak berada di bawah pengawasan orang tua. Masyarakat saat 

ini sangat menghargai kecerdasan finansial, atau kemampuan mengelola dana 

dan aset pribadi lainnya untuk kesejahteraan seseorang.  

 Namun pada dasarnya, mengelola finansial agar tetap stabil itu bukan 

sesuatu yang mudah, terutama bagi para mahasiswa pada jaman sekarang. 

Dunia semakin berkembang pesat kebutuhan pun banyak dalam memenuhi 



 

 
 

 

kehidupan sehari-hari karena itu sangat mempengaruhi kestabilan finansial 

mahasiswa. literasi keuangan membantu menghindari masalah keuangan 

(Krishna, Rofaida, dan Sari (2010). Masalah keuangan juga bisa berkembang 

akibat pengelolaan keuangan yang buruk, seperti menyalahgunakan uang dan 

tidak membuat rencana keuangan apapun. Ungkapan luas yang digunakan 

untuk menggambarkan kumpulan bakat dan keterampilan individu di bidang 

membaca, menulis, berbicara, matematika, dan pemecahan masalah pada 

tingkat kemahiran yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari adalah 

"literasi". Karena keterampilan literasi dan linguistik tidak dapat dipisahkan, 

maka keterampilan literasi dan linguistik tidak dapat diajarkan secara terpisah. 

Sejauh mana seseorang mampu mengelola keuangannya secara efektif 

berhubungan langsung dengan tingkat literasi keuangannya, sehingga keduanya 

saling terkait. Pengelolaan keuangan merupakan salah satu penerapan dari 

konsep pengelolaan keuangan pribadi. Untuk mencapai kemakmuran moneter, 

sangat penting untuk memiliki kerangka kerja administrasi keuangan yang 

mengontrol persiapan keuangan, dewan, dan tugas kontrol. 

 Mahasiswa memiliki peran yang signifikan dalam rangka perubahan 

yang langgeng dalam berbangsa dan bernegara serta merupakan aspek yang 

sangat signifikan dalam kehidupan masyarakat banyak. Sebagai mahasiswa, 

Anda harus mampu membuat keputusan keuangan jangka panjang dan jangka 

pendek. Pengelolaan keuangan jangka panjang dapat membantu dalam 

merencanakan masa depan, seperti ketika orang tua lambat mengirimkan uang 

bulanan atau uang makan, sedangkan pengelolaan keuangan jangka pendek 



 

 
 

 

dapat membantu dalam menjaga keinginan untuk tidak menggunakan barang 

atau produk pelengkap yang tidak perlu. 

 Gaya hidup yang ada pada mahasiswa sudah sangat tidak teratur dengan 

pemasukan yang mereka dapat, karena pada umumnya mahasiswa hanya 

memiliki pendapatan dari satu aspek saja yaitu dari orang tua masing- masing 

dimana uangnya digunakan untuk keperluan sehari- hari. Tetapi banyak sekali 

mahasiswa yang salah menggunakan uang tersebut hanya demi gaya hidup 

dengan membeli barang yang bersifat pelengkap saja atau untuk sekedar 

bergaya saja demi kelihatan mewah.   

 Literasi keuangan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan serta sikap dan perilaku terkait pengelolaan keuangan. 

Literasi keuangan mencakup lebih dari sekedar pengetahuan dan keterampilan 

manajemen keuangan; itu juga dapat membantu siswa dalam berinvestasi secara 

tepat atau jujur. hukum). Salah satu strategi untuk keamanan finansial jangka 

panjang adalah berinvestasi. Saat ini banyak sekali bisnis yang tercatat sebagai 

penyimpan dana atau melakukan investasi curang (ilegal). Inilah yang harus 

diketahui oleh para pelajar dan, yang mengejutkan, seluruh masyarakat 

Indonesia dalam menggunakan administrasi keuangan yang dipercaya untuk 

menghindari masalah keuangan atau spekulasi palsu. Untuk menghindari jatuh 

ke dalam perangkap atau ditipu oleh investasi penipuan, Anda perlu 

menemukan keseimbangan antara pengetahuan Anda tentang layanan keuangan 

dan keterampilan serta kepercayaan Anda pada layanan tersebut. 



 

 
 

 

  Mahasiswa 2019 fakultas ekonomi UNITRI yang sudah memiliki 

pengetahuan tentang manajemen keuangan, tetapi hasil dari observasi yang saya 

lakukan masih banyak sekali mahasiswa yang belum bisa mengelola 

keuangannya dengan baik. Oleh karena itu, saya memimpin ujian ini berencana 

untuk mengetahui bagaimana ujian kemampuan keuangan siswa tahun 2019 

dari Tenaga Kerja aspek Keuangan UNITRI. Jadi, saya tertarik menggunakan 

judul “TINGKAT LITERASI KEUANGAN DAN GAYA HIDUP 

TERHADAP PERILAKU KEUANGAN MAHASISWA ANGKATAN 

2019 FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS TRIBHUWANA 

TUNGGADEWI” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Mempertimbangkan konteks masalah yang telah dibahas, kami mencari 

masalah yaitu  

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa ekonomi UNITRI tahun 2019? 

2. Apa pengaruh gaya hidup terhadap keputusan finansial mahasiswa fakultas 

ekonomi UNITRI tahun 2019? 

3. Bagaimana perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UNITRI 

angkatan 2019 yang bergantung pada pilihan gaya hidup dan literasi 

keuangan? 



 

 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Studi ini bertujuan untuk: 

1. Memahami bagaimana literasi keuangan mempengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa fakultas ekonomi UNITRI 2019. 

2. Untuk mempelajari bagaimana gaya hidup mahasiswa ekonomi 2019 di 

UNITRI mempengaruhi pilihan keuangan mereka 

3. Untuk mengetahui bagaimana perilaku keuangan mahasiswa angkatan 2019 

dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan dan gaya hidup. Jurusan Ekonomi, 

UNITRI 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Kami hanya bisa berharap bahwa temuan penelitian ini akan bermanfaat 

bagi semua orang yang bersangkutan. 

1. Bagi mahasiswa 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan berguna dan informatif untuk 

menilai literasi keuangan. 

2. Bagi universitas 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan kualitas siswa dan 

berfungsi sebagai dasar untuk penilaian akademik. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan dikembangkan lebih dalam terkait 

literasi keuangan.  
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